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Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Hutama Karya 

(Persero) selama 40 hari mulai dari tanggal 15 Juli sampai dengan 6 September 

2019. Praktikan ditempatkan di Divisi Infrastruktur Bagian Akuntansi. Selama 

pelaksanaan PKL Praktikan diberikan beberapa pekerjaan yang harus 

diselesaikan, antara lain adalah membuat cash management Divisi Infrastruktur 

bulan Juli dan Agustus, menjurnal pengeluaran bank Divisi Infrastruktur untuk 

bulan Juli dan Agustus, membuat jurnal piutang Dana Imbalan Pasca Kerja 

(DIPK) proyek JO, membuat surat piutang afiliasi bulan Juli, dan membuat form 

data permohonan SKBDN/LC. Setelah melaksanakan PKL di PT Hutama Karya 

(Persero), Praktikan mendapatkan banyak pengetahuan yang tidak didapatkan di 

bangku perkuliahan serta pengalaman mengenai bagaimana dunia kerja pada 

perusahaan konstruksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang PKL 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa ke dalam 

keadaan dimana persaingan dalam dunia kerja semakin ketat. Kini para pencari 

kerja tidak hanya dituntut untuk mampu bersaing, mereka juga harus mampu 

bersaing melawan fenomena komputerisasi sebagai akibat dari perkembangan 

zaman. Fenomena komputerisasi merupakan kondisi dimana terjadi pergantian 

tugas yang dilakukan oleh manusia kini digantikan mesin karena dianggap lebih 

efisien dan menghemat biaya. Hal ini berdampak pada semakin berkurangnya 

lapagan kerja sementara permintaan akan pekerjaan selalu meningkat dari tahun ke 

tahun. Dampaknya akan semakin banyak pengangguran di Indonesia.  

Pertumbuhan Tenaga Kerja Asing sejak tahun 2015 terus mengalami 

peningkatan. Menurut data Kemenaker, jumlah tenaga kerja asing pada tahun 2018 

sebesar 95.335 orang, ini meningkat 10,8%  dari tahun 2017 sebesar 85.974 orang. 

Pada tahun 2015 hingga 2016 meningkat dari yang sebelumnya 77.149 orang 

menjadi 80.375 orang (Petriella, 2019). Diperkirakan pada tahun 2019 akan 

mengalami peningkatan 20% setelah diterbitkannya Keputusan Menteri 

Ketenagakerjaan RI Nomor 228 Tahun 2019. Hal ini semakin mempersempit 

jumlah lapangan pekerjaan di Indonesia karena para pencari kerja ini harus bersaing 

dengan tenaga kerja pendatang. Para tenaga kerja ini harus memiliki kompetensi 

yang lebih baik serta pengalaman untuk dapat bersaing.  
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Pengalaman merupakan salah satu kriteria yang dibutuhkan para pencari 

kerja untuk dapat memperoleh pekerjaan. Terkadang perusahaan-perusahaan besar 

menjadikan pengalaman sebagai kriteria penilaian bagi calon pekerjanya. Semakin 

banyak pengalaman yang dimiliki maka akan semakin besar juga kemungkinan 

untuk mendapatkan pekerjaan tersebut. Untuk menghadapi situasi tersebut, 

perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tertinggi menjadi wadah dalam 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, tidak hanya memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas, namun juga memiliki keterampilan serta pengalaman dalam 

dunia kerja.  

Pada kenyataannya teori-teori yang di dapatkan di perkuliahan sangat 

berbeda dengan apa yang terjadi di dunia kerja. Oleh karena itu, untuk setiap lulusan 

perguruan tinggi harus dibekali pengalaman dalam bekerja sebelum terjun ke dunia 

kerja sesungguhnya. Universitas Negeri Jakarta dalam hal ini, memiliki sarana 

untuk pembekalan bagi para mahasiswa lulusannya terhadap dunia kerja melalui 

program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang disesuaikan dengan kebutuhan 

program studi masing-masing. Dengan melakukan PKL diharapkan dapat memberi 

kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan teori yang didapatkan 

pada saat perkuliahan dan praktik secara langsung di perusahaan atau instansi yang 

dipilih seabgai tempat PKL.  

Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa dituntut untuk mampu berorganisasi, 

lebih aktif, dan tanggap terhadap permasalahan serta mampu menciptakan 

komunikasi yang baik. Kegiataan PKL ini bermanfaat untuk menambah wawasan, 

keterampilan, etika, disiplin, kemampuan dan tanggung jawab.  
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Program PKL ini dilaksanakan selama 2 bulan atau 40 hari kerja di 

perusahaan dimana mahasiswa akan ditempatkan di bidangnya masing-masing 

sesuai dengan jurusannya. Praktik Kerja Lapangan ini bersifat wajib bagi seluruh 

mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang akan dilaksanakan baik individu 

maupun kelompok. Praktikan sendiri melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT 

Hutama Karya (Persero) Divisi Infrastruktur yang berlokasi di Jalan Letjen MT 

Haryono Kavling 8 Cawang, Jakarta Timur dan ditempatkan di bagian Akuntansi. 

  

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dan Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang 

praktikan laksanakan adalah: 

1. Maksud pelaksanaan PKL antara lain: 

a. Merupakan salah satu prasyarat kelulusan untuk mendapatkan gelar sarjana 

dari Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta;  

b. Mempraktikan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh selama 

perkuliahan pada perusahaan yang dituju untuk melakukan PKL; 

c. Membentuk cara berpikir praktikan menjadi lebih professional, berani, 

jujur, dan bertanggung jawab dalam menajalankan dan mengahadapi 

persoalan yang ada di lapangan, dan  

d. Melatih soft skill dan kemampuan komunikasi yang nantinya akan dapat 

berguna bagi mahasiswa sebagai calon tenaga kerja.   

2. Tujuan pelaksanaan PKL antara lain: 

a. Terpenuhinya mata kuliah PKL sebagai syarat kelulusan;  
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b. Menambah wawasan dan pengetahuan praktikan dalam bidang akuntansi 

selama menjalankan PKL; 

c. Menambah pengalaman dan mental praktikan mengenai bagaimana 

memiliki tanggung jawab secara profesional dalam dunia kerja, dan  

d. Memberikan gambaran umum mengenai sistem kerja pada bidang akuntansi 

pada PT Hutama Karya (Persero).  

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  

PKL dijadikan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

tidak semata-mata dilakukan begitu tanpa ada manfaat yang diperoleh. Manfaat 

PKL yang dilaksanakan selama kurang lebih 40 hari ini tidak hanya dirasakan oleh 

praktikan tetapi juga memberikan manfaat kepada beberapa pihak, antara lain: 

1. Kegunaan Bagi praktikan 

a. Melatih kemampuan praktikan dalam melaksanakan dan menyelesaikan 

tugas secara tepat sesuai dengan arahan dan bimbingan mentor; 

b. Memberikan gambaran mengenai korelasi teori yang telah dipelajari selama 

perkuliahan dengan kondisi dalam dunia kerja; 

c. Menambah wawasan dan mempelajari hal-hal baru tentang akuntansi yang 

tidak didapatkan di perkuliahan; 

d. Membangun kemampuan bersosialisasi praktikan dalam lingkungan dunia 

kerja, dan  

e. Sebagai wadah praktikan untuk praktikan menunjukkan kemampuan yang 

dimiliki dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga terbentuknya 

kesempatan untuk melanjutkan karir di perusahaan yang diminati. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  

a. Menjalin hubungan yang baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan 

instansi yang memberikan kesempatan mahasiswa untuk melaksanakan 

PKL;  

b. Menyiapkan lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 

berkompeten dan mampu bersaingan di dunia kerja; 

c. Sebagai bahan evaluasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa agar menjadi 

tenaga kerja yang terampil dan sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja saat 

ini, dan  

d. Dapat lebih dikenal dalam dunia kerja bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta mampu bersaing di dunia kerja.  

3. Bagi PT Hutama Karya (Persero) 

a. Menjalin hubungan yang baik dan kerjasama yang saling menguntungkan 

dan bermanfaat antara Universitas Negeri Jakarta dengan PT Hutama Karya 

(Persero);  

b. Kehadiran mahasiswa untuk melakukan PKL dapat membantu meringankan 

tugas dan pekerjaan yang ada di PT Hutama Karya (Persero); 

c. Mampu melihat potensi yang dimiliki mahasiswa yang melaksanakan PKL, 

sehingga akan lebih mudah dalam melakukan perencanaan peningkatan 

sumber daya manusia, dan  

d. Sebagai bentuk penerapan fungsi dan tanggung jawab sosial. 
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D. Tempat Pelaksanaan PKL 

 Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan yang bergerak di bidang 

konstruksi dibawah naungan Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Berikut ini merupakan institusi tempat Praktikan melaksanakan PKL, yaitu: 

nama  : PT Hutama Karya (Persero). 

alamat  : HK Tower, Jl. Letjen MT Haryono No. Kav 8, 

   RT. 12/RW. 11 Cawang, Jakarta Timur.  

telepon  : (021) 8193708. 

website  : www.hutamakarya.com. 

 Praktikan memilih PT Hutama Karya (Persero) sebagai tempat pelaksanaan 

PKL didasari atas ketertarikan Praktikan mengenai industri konstruksi yang mana 

industri ini merupakan salah satu industri yang memiliki perkembangan yang sangat 

pesat dan PT Hutama Karya (Persero) sebagai salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang konstruksi telah dikenal sebagai salah satu perusahaan terbesar dalam 

industrinya yang dalam perjalanannya banyak berperan dalam membantu 

pertumbuhan infrastruktur di Indonesia. Praktikan ditempatkan di Bagian 

Akuntansi Divisi Infrastruktur.  

  

E. Jadwal Waktu PKL  

 Praktikan melaksanakan PKL selama 2 bulan atau 40 hari kerja, dimulai 

sejak tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan 6 September 2019. Adapun ketentuan 

hari dan jam kerja dapat dilihat di tabel: 

 

http://www.hutamakarya.com/
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Tabel I.1 

Jadwal Kerja Kegiatan PKL 

Hari Kerja Jam Kerja  Jam Istirahat 

Senin s.d Kamis  08.00 s.d 17.00 WIB 12.00 s.d 13.00 WIB 

Jumat  08.00 s.d 17.00 WIB 11.30 s.d 13.00 WIB 

            Sumber: data diolah oleh Praktikan 

 

 Selama Melaksanakan PKL, praktikan melalui beberapa tahapan yang harus 

dilalui. Berikut tahapan–tahapan yang dilalui praktikan: 

1. Tahap Persiapan 

 Pada tahap persiapan ini dimulai dari bulan Mei hingga Juli. Pertama 

Praktikan mulai mencari informasi dan referensi tempat yang akan dijadikan tempat 

pelaksanaan PKL. Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, akhirnya 

Praktikan mengurus dokumen yang dibutuhkan untuk melaksanakan PKL. 

Dokumen yang disiapkan Praktikan adalah surat permohonan pelaksanaan PKL 

yang menjadikan bukti bahwa praktikan adalah mahasiswa aktif dan memperoleh 

perizinan dari pihak Universitas. Praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat 

(BAKHUM) yang ditujukan ke PT Hutama Karya (Persero). Kemudian Praktikan 

mengisi melengkapi data dengan mengisi form pada website www.bakh.unj.ac.id. 

Setelah data selesai di proses kemudian Praktikan dapat mengambil surat 

permohonan pelaksanaan PKL diloket BAKHUM yang telah disediakan. Surat 

permohonan pelaksanaan PKL dapat dilihat pada (Lampiran 1).  

 Kemudian Praktikan mengirim surat permohonan pelaksanaan PKL kepada 

PT Hutama Karya (Persero) Divisi Infrastruktur beserta dokumen lainnya yang 

http://www.bakh.unj.ac.id/
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diperlukan. Setelah satu minggu Praktikan menerima konfirmasi dari PT Hutama 

Karya (Persero) yang menyetujui Praktikan untuk melaksanakan PKL di tempat 

tersebut selama 40 hari kerja melalui e-mail yang menyetujui Praktikan untuk dapat 

melaksanakan PKL di tempat tersebut selama 40 hari kerja. Praktikan dalam 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Hutama Karya (Persero) Divisi 

Infrastruktur di tempatkan di Departemen Keuangan.  

2. Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahap ini, kegiatan PKL dilaksanakan setelah mendapat izin dari PT 

Hutama Karya (Persero) Divisi Infrastruktur Bagian Akuntansi yang ditandai 

dengan dikeluarkannya surat balasan dapat dilihat pada (Lampiran 2). Praktikan 

melaksanakan  PKL selama 40 hari kerja terhitung sejak tanggal 15 Juli 2019 s.d 6 

September 2019. Waktu kerja yaitu mulai dari pukul 08.00 WIB hingga 17.00 WIB 

berlaku dari hari senin hingga jumat.  

3. Tahap Pelaporan 

 Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah PKL 

sebagai salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarata. Praktikan mempersiapkan dan mengumpulkan data-

data yang diperlukan dalam menyusun laporan PKL. Data ini digunakan sebagai 

bukti yang mendukung tersusunnya laporan PKL. 

 Tahap laporan dilakukan mulai dari bulan September hingga Desember 

2019, yaitu setelah Praktikan menyelesaikan kegiatan PKL. Data-data yang 

berkaitan dengan penyusunan laporan PKL diperoleh Praktikan selama 

melaksanakan PKL yaitu dari bulan Juli hingga September 2019. Praktikan juga 
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dibantu oleh dosen pembimbing Bapak Tresno Eka Jaya. Kartu konsultasi dengan 

dosen pembimbing dapat dilihat pada (Lampiran 18). 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL  

 

A. Sejarah Perusahaan 

 PT Hutama Karya (Persero) atau yang biasa disebut PT HK merupakan 

perusahaan pengembang infrastruktur yang sepenuhnya dimiliki pemerintah 

Indonesia. PT Hutama Karya (Persero) pada awalnya merupakan perusahaan 

konstruksi swasta Hindia Belanda bernama ’Hollandsche Beton Maatschappij’. 

Perusahaan mengalami transformasi yang berujung pada restrukturisasi organisasi 

dan nasionalisasi bisnis pada tahun 1960-an berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 

RI No. 61/1961 tanggal 19 Maret 1961 dengan nama PN HUTAMA KARYA. Hal 

ini diumumkan dalam Berita Negara No. PP 61/1961.  

 Sejak fase transformasi, PN Hutama Karya telah menghasilkan karya 

konstruksi yang bernilai sejarah dan monumental seperti Gedung DPR/MPR RI dan 

Monumen Patung Dirgantara Pancoran. Dengan pesatnya pelaksanaan program 

pembangunan di Indonesia, maka semakin maju industri konstruksi. Dimulainya 

teknologi beton prategang di Indonesia pada awal tahun 1970-an, PN Hutama Karya 

telah mengenalkan sistem prategang BBRV dari Swiss, yaitu sistem kawat yang 

digunakan pada wadah dan kurungan  reaktor beton yang dikembangkan sejak tahun 

1949 oleh Birkenmeier, Brandestini, Ros dan Vogt yang kemudian mendorong 

percepatan usaha Hutama Karya. Sebagai wujud dari eksistensi dari teknologi ini 

PN Hutama Karya membentuk divisi khusus prategang.  
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 Pada tahun 1971 status perusahaan berubah menjadi Perseroan Terbatas 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 1971. Sejalan dengan terpenuhinya 

syarat sebagai perseroan terbatas, maka pendirian PT Hutama Karya dikukuhkan 

dengan akta pendirian Perusahaan Terbatas No. 74 tahun 1973 di hadapan Notaris 

Kartini Mulyadi, S.H dan telah mendapat pengesahan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia. Selanjutnya, setiap tanggal 15 Maret diperingati sebagai hari ulang 

tahun PT Hutama Karya (Persero).   

 Mengantisipasi tantangan bisnis konstruksi yang semakin berkembang dan 

kompetitif PT Hutama Karya telah melakukan terobosan dengan diversifikasi 

usaha. PT Hutama Karya mendirikan unit usaha HakaPole yaitu pabrik tiang 

penerangan jalan umum terbuat dari baja bersegi delapan (oktagonal) dengan 

berbagai tipe dan sekaligus melakukan ekspansi usaha ke luar negeri. PT Hutama 

Karya telah mampu menghasilkan produk dengan teknologi tinggi, berupa 

Jembatan Bentang Panjang (Suspension Cable Bridge, Balanced Contilever Bridge, 

Arch Steel Bridge, Cable Stayed). PT Hutama Karya telah memenuhi standar 

internasional dalam hal kualitas, keselamatan kerja dan lingkungan dengan 

didapatkannya sertifikasi ISO 9002:1994, ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 

OHSAS 18001:2007, dan OHSAS 18001:1999. Semakin pesat perkembangan dan 

kemajuan teknologi konstruksi di Indonesia HK telah mampu menghasilkan proyek 

penting di Indonesia. Beberapa proyek arsitektural Hutama Karya di dalam negeri 

tersebar dimana-mana, diantaranya Tugu Pancoran, Gedung MPR-DPR, Menara 

Bakrie, Apartement City Resort, Apartement The H Tower (MMC), Apartement 

The Groove, Pasaraya Grande, dan Mabes Polri Jakarta, Gedung DPRD dan Masjid 
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Al A’zhom Tangerang, kantor Gubernur Gorontalo, Gedung Pemerintahan dan 

Masjid Raya Batam, Hotel Legian Nirwana Bali, Velodrome Tanggarong 

Kalimantan Timur, renovasi Kampus IPB, jembatan Semanggi, jembatan Musi 

Palembang, jembatan Kertanegara II dan jembatan Martadipura Kalimantan Timur, 

Tol Cipularang, Tol JORR W1 dan Cawang-Tanjung Priok, Bendungan Pelaparado 

NTB. Tidak hanya proyek pengembangan dalam sektor pemerintah, HK juga 

melakukan ekspansi di sektor swasta dengan mengendalikan kualitas dan mutu.  

 Selang satu dekade di era milenial, PT Hutama Karya (Persero) semakin 

menguatkan eksistensinya di industri konstruksi nasional. Hal ini ditandai dengan 

HK melakukan diversifikasi usaha melalui pendirian beberapa anak perusahaan 

yaitu, HK Realtindo, Hakaaston, dan Hakapole. Pada tahun 2013 Hutama Karya 

mulai menerbitkan obligasi. Pada tahun 2014 Hutama Karya mendapatkan tugas 

dari pemerintah untuk mengembangkan jalan Tol Trans Sumatera. Hal ini diatur 

dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 100 Tahun 2014 yang kemudian 

diperbaharui menjadi Perpres Nomor 117 Tahun 2015, HK diberikan amanah untuk 

mengembangkan 2.770 kilometer jalan tol di Sumatera dengan prioritas 8 ruas 

pertama hingga tahun 2019 sepanjang 650 kilometer. Penugasan ini merupakan 

salah satu tonggak penting dalam perjalanan sejarah Hutama Karya, karena pada 

saat inilah HK mulai menuliskan sejarah sebagai pengembang infrastruktur 

terkemuda Indonesia atau Indonesia’s Most Valuable Infrastructure Developer. 

 PT Hutama Karya (PERSERO) memiliki tagline Inovasi Untuk Solusi dan 

logo bertuliskan HK. Berikut ini adalah logo dari PT Hutama Karya (PERSERO): 
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Gambar II.1 

 Logo PT Hutama Karya (Persero) 

Sumber: arsip internal perusahaan   

 

Logo tersebut memiliki filosofi sebagai berikut:  

1. Sejak awal berdiri hingga saat ini PT Hutama Karya (Persero) telah 

mempersembahkan berbagai karya untuk ibu pertiwi, untuk kesejahteraan 

bangsa. Huruf H dan K kapital yang dirangkai menyiratkan kekuatan untuk 

maju melampau batas negeri, melebarkan sayap membangun karya-karya lain 

untuk mengharumkan Indonesia. Warna merah melambangkan keberanian dan 

semangat PT Hutama Karya (Persero) dalam membangun karya-karya dalam 

pengolahan aktivitas dan penyelesaian permasalahan.  

2. Filosofi untuk tagline Inovasi Untuk Solusi, Insan PT Hutama Karya (Persero) 

mengutamakan profesionalisme, dedikasi, pengetahuan, dan ketekunan dalam 

setiap karya yang dibangun. Insan Hutama Karya adalah sebutan untuk seluruh 

karyawan PT Hutama Karya (Persero). 

 Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya PT Hutama Karya (Persero) 

memiliki visi dan misi serta budaya perusahaan yang dijadikan sebagai pedoman, 

yaitu: 

1. Visi PT Hutama Karya (Persero) 

      Pengembang Infrastruktur Terkemuka Indonesia. 
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2. Misi PT Hutama Karya (Persero) 

a. Menyukseskan mandat pemerintah untuk membangun dan mengoperasikan 

jalan Tol Trans Sumatera; 

b. Mengembangkan multi bisnis berbasis infrastruktur melalui usaha investasi, 

jasa, konstruksi dan manufaktur yang mampu memberikan nilai tambah 

premium pada korporasi dan dalam rangka mempercepat pertumbuhan 

perekonomian Indonesia; dan 

c. Membangun kapasitas dan kapabilitas korporasi yang berkesinambungan 

melalui pemantapan human capital dan peningkatan financial capital.  

3. Budaya Perusahaan  

a. Orientasi pada pelanggan 

1) Insan Hutama Karya senantiasa mengutamakan kepuasan pelanggan; 

2) Keberpihakan pada kepuasaan pelanggan; dan 

3) Pelanggan internal maupun pelanggan eksternal.  

b. Integritas  

Insan Hutama Karya memiliki moral dan etika usaha yang baik.  

c. Profesional  

Insan Hutama Karya bekerja sesuai tanggung jawab profesinya secara baik 

dan benar berdasarkan sistem manajemen dan Good Corporate Governance 

(GCG).  

4. Penghargaan PT Hutama Karya (Persero) 

a. Bronze Award dalam acara Penganugerahan BUMN CSR Award Provinsi 

Bali 2018 oleh DPD RI Utusan Provinsi Bali; 
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b. SOE with Best Performance in Toll Road Construction Top 5 Popular 

Company in Construction Sector apresiasi Indonesia untuk BUMN 2018 

oleh Warta Ekonomi; 

c. Zamrud CSR dalam acara Nusantara CSR Award 2018 oleh Latofi Schoold 

of CSR;  

d. Peringkat 3 kategori perusahaan TBK non keuangan dalam Indonesia 

Entrerprise Risk Management Award 2018;  

e. Best Contribution Bank Guarantee 2018 oleh PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) tbk kantor cabang Mega Kuningan;  

f. Top 5 Popular Company in Construction Sector dalam Public Relations 

Award 2018 oleh Warta Ekonomi, dan  

g. Penghargaan Pelaporan BUMN Hadir Untuk Negeri (BHUN) terbaik 2017.  

 

B. Struktur Organisasi PT Hutama Karya (Persero) Divisi Infrastruktur  

 Struktur organisasi adalah susunan atau komponen yang terdapat dalam 

suatu instansi, dimana kompenen ini akan saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

Perusahaan atau instansi akan dapat berjalan dengan baik apabila memiliki struktur 

organisasi yang baik dan jelas. Adapun fungsi dari struktur organisasi adalah untuk 

kejelasan tanggung jawab dari setiap kewenangan tiap bagian, kejelasan dalam 

menggambarkan kedudukan dan hubungan setiap bagian untuk mempermudah 

dalam hal koordinasi, dan kejelasan dalam pembagian tugas pada bidangnya 

masing-masing.  

 Dalam rangka meningkatkan daya saing dalam industri konstruksi 

diperlukan struktur organisasi yang sesuai dengan strategi perusahaan, 
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pengelompokkan unit kerja untuk memaksimalkan proses output serta fungsi 

organisasi matriks yang jelas. Struktur Organisasi PT Hutama Karya terdapat pada 

(lampiran 7). Praktikan pada bagian ini akan menjelaskan tugas dan wewenang 

dalam struktur organisasi PT Hutama Karya Divisi Infrastruktur dimana praktikan 

ditempatkan.  

 

Gambar II.2 

 Struktur Organisasi Divisi Infrastruktur  

Sumber: Dokumen Human Capital Divisi Infrastruktur   

 

Berikut ini adalah beberapa tugas dan wewenang dari masing-masing bagian: 

1. Kepala Divisi Infrastruktur  

 Kepala Divisi Infrastruktur memiliki tugas mengatur dan mengendalikan 

seluruh aktivitas pemasaran, operasional, keuangan, personalia dan umum, serta 

sistem dan kepatuhan di Divisi Infrastruktur.  

Wewenang kepala Divisi Infrastruktur, antara lain: 

a. Mengajukan proposal Rencana Kerja Anggaran Divisi (RKAD); 
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b. Menetapkan pencarian proyek yang potensial;  

c. Melakukan negosiasi proyek dengan pemberi kerja;  

d. Menyetujui pengeluaran uang dan penambahan/pengurangan pengadaan; 

e. Customer Care terhadap proyek pada Divis Infrastruktur dan  

f. Kewenangan untuk menandatangani perjanjian dengan pihak ketiga sesuai 

dengan prosedur dan/atau Akta Kuasa Direksi. 

2. Adkon, Legal, dan Manajemen Risiko 

 Departemen Adkon, Legal, dan Manajemen Risiko memiliki tugas 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian serta evaluasi quality 

assurance, safety, health, and environtment serta kepatuhan terhadap peraturan 

yang berlaku dan kontrak pelanggan.  

Wewenang Adkon, Legal, dan Manajemen Risiko, antara lain: 

a. Menganalisis dan mengkoordinasi kontrak; 

b. Membuat anggaran untuk keperluan legalitas dan laporan penggunaannya; 

c. Menangani hal-hal berkaitan dengan legalitas proyek; 

d. Membuat program kerja K3L dan implementasinya, dan  

e. Merencanakan tindakan antisipasi dan penanggulangan terhadap kecelakan 

kerja.  

3. Quality, Health, Safety, Environment   

 Departemen QHSE bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan 

serta mengendalikan seluruh program atas Quality, Health, Safety, Environment. 

Program disesuaikan dengan tingkat risiko masing-masing bagian pekerjaan.  

Wewenang QHSE, antara lain: 
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a. Membuat program kerja K3L serta pengimplementasinya; 

b. Melakukan peninjauan atas SOP dan pengimplementasiannya, dan  

c. Merencanakan tindakan antisipasi serta penaggulangan terhadap 

kecelakaan kerja.  

4. Departemen Konstruksi I 

 Departemen Konstruksi I memiliki tugas mengatur dan mengendalikan 

seluruh aktivitas operasional di Divisi Infrastruktur Departemen Konstruksi I 

(Sumatera, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Kalimantan). Dalam menjalankan 

tugasnya Kepala Departemen Konstruksi I dibantu 2 bagian, yaitu Bagian Operasi 

Depkon I dan Bagian Pengadaan Depkon I.  

Wewenang Departemen Konstruksi I, antara lain: 

a. Mengajukan RKA Departemen; 

b. Menyetujui pengeluaran uang dan penambahan/pengurangan pengadaan; 

dan  

c. Mengambil tindakan penyelesaian masalah terkait Customer Care 

pelanggan terhadap proyek di Divisi Infrastruktur Departemen Konstruksi 

I. 

Pada Departemen Konstruksi I didukung oleh 2 bagian, yaitu: 

1) Bagian Operasi 

Bagian Operasi berperan dalam melaksanakan pengelolaan produksi serta 

koordinasi  dan pembinaan proyek yang ada dibawah operasi Departemen 

Konstruksi I (Sumatera, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Kalimantan).  

2) Bagian Pengadaan  
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Bagian Pengadaan berperan untuk mengendalikan, menyiapkan dan 

memastikan ketersediaan bahan baku untuk produksi pada wilayah Departemen 

Konstruksi I agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar.   

5. Departemen Konstruksi II 

 Departemen Konstruksi II memiliki tugas mengatur dan mengendalikan 

seluruh aktivitas operasional di Divisi Infrastruktur Departemen Konstruksi II 

(Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 

Sulawesi, Maluku, dan Papua). Dalam menjalankan tugasnya Kepala Departemen 

Konstruksi II dibantu 2 bagian, yaitu Bagian Operasi Depkon II dan Bagian 

Pengadaan Depkon II.  

Wewenang Departemen Konstruksi II, antara lain: 

a. Mengajukan RKA Departemen; 

b. Menyetujui pengeluaran uang dan penambahan/pengurangan pengadaan, 

dan 

c. Pengambilan tindakan penyelesaian masalah terkait Customer Care 

pelanggan terhadap proyek di Divisi Infrastruktur Departemen Konstruksi 

II. 

Pada Departemen Konstruksi II didukung oleh 2 bagian, yaitu: 

1) Bagian Operasi  

Bagian Operasi berperan dalam melaksanakan pengelolaan produksi serta 

koordinasi dan pembinaan proyek yang ada dibawah operasi Departemen 

Konstruksi II (Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, 

dan Papua).  
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2) Bagian Pengadaan  

Bagian Pengadaan berperan untuk mengendalikan, menyiapkan dan 

memastikan ketersediaan bahan baku untuk produksi pada wilayah Departemen 

Konstruksi II agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar.  

6. Departemen Pengembangan Bisnis Konstruksi (PBK) 

 Departemen Pengembangan Bisnis Konstruksi memiliki tugas mengatur 

dan mengendalikan kegiatan riset bisnis, survei dan analisa pasar, strategi 

pemasaran, seleksi pasar, penetrasi dan pemenangan pasar serta proyek potensial 

dan syarat pra-kualifikasi untuk Divisi Infrastruktur.  

Wewenang Departemen Pengembangan Bisnis Konstruksi, antara lain: 

a. Menetapkan strategi pemasaran; 

b. Mengusulkan target pasar dan strategi pemenangan, dan  

c. Mengajukan dan mengusulkan hasil analisa indentifikasi proyek. 

7. Departemen Keuangan  

 Departemen Keuangan memiliki tugas mengatur dan mengendalikan 

seluruh kegiatan keuangan untuk memberikan support pada pelaksanaan produksi 

di Divisi Infrastruktur sehingga semua data dan informasi dapat terintegrasikan ke 

kantor pusat dan kegiatan pelaksanaan produksi berjalan sesuai dengan sasaran 

strategis dan prosedur perusahaan.  

Wewenang Departemen Keuangan, antara lain: 

a. Merekomendasikan rencana keuangan Divisi Infrastruktur; 

b. Membuat laporan keuangan Divisi Infrastruktur; 

c. Menentukan kas masuk dan kas keluar, dan  



21 

 

 

d. Menentukan prioritas pembayaran. 

Pada Departemen Keuangan ini didukung oleh dua bagian yaitu: 

1) Bagian Keuangan  

Bagian Keuangan berperan dalam mengarahkan, memonitoring, dan 

mengevaluasi hal-hal yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan divisi, tugas 

Bagian Keuangan antara lain: 

a) Melakukan verifikasi atas tagihan-tagihan yang diterima Divisi 

Infrastruktur; 

b) Melakukan verifikasi dan input cash management atas transaksi cash 

maupun transaksi bank Divisi Infrastruktur; 

c) Mengajukan permohonan pembayaran vendor melalui Surat Kredit 

Berdokumen Dalam Negeri (SKBD); 

d) Melakukan rekonsiliasi transaksi bank dengan mencocokkan rekening 

koran bank dengan data didalam SIAK; 

e) Mencetak voucher atas trasnsaksi yang terjadi di Divisi Infrastruktur, 

dan  

f) Melakukan pembayaran kepada departemen ataupun proyek-proyek atas 

permintaan yang diajukan masing-masing manajer.  

 

2) Bagian Akuntansi  

Dalam Bagian Akuntansi ini terdapat 3 subbagian, antara lain subbagian 

Akuntansi, subbagian Perpajakan, dan subbagian Human Capital. Ketiga subbagian 
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ini bertanggung jawab langsung pada Bagian Akuntansi yang dipimpin Senior 

Manager Akuntansi Bapak Rafdinal.  

Subbagian Akuntansi berperan dalam mengelola pencatatan atas transaksi-

transaksi yang dilakukan divisi serta membuat pembukuan dalam bentuk laporan 

keuangan yang dilaporkan secara rutin setiap bulannya kepada Senior Manager 

Akuntansi dan General Manager Keuangan sebagai hasil pencapaian subbagian 

Akuntansi. Berikut ini adalah tugas dari subbagian Akuntansi: 

a) Melakukan input penjurnalan atas kas, bank, piutang, utang, dan beban 

divisi; 

b) Membuat laporan keuangan bulanan Divisi Infrastruktur; 

c) Memastikan tidak ada saldo yang tak normal, dan 

d) Memonitoring penyusutan aset sewa guna usaha dan posisi piutang serta 

utang afiliasi.  

Subbagian Perpajakan menangani semua kewajiban perpajakan Divisi 

Infrastruktur mulai dari perhitungan, pembayaran hingga pelaporan sesuai dengan 

ketentuan perpajakan setiap bulan dan melaporkan SPT masa perusahaan. Berikut 

ini adalah tugas dari subbagian perpajakan: 

a) Melakukan perhitungan, pembayaran serta penyetoran PPh; 

b) Membuat SPT masa PPN; 

c) Menyiapkan kelengkapan kebutuhan pihak eksternal dan internal terkait 

PPh maupun PPN, dan  

d) Membuat bukti potong.  
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Subbagian Human Capital berperan dalam kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian terhadap kegiatan rekruitmen, pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM), dan penertiban administrasi di bidang SDM agar 

tercapainya sasaran keuangan dan SDM perusahaan. Berikut ini adalah tugas dari 

subbagian Human Capital: 

a) Melaksanakan kegiataan perencanaan, pengadaan, dan pengalokasian dana 

dan sumber daya perusahaan; 

b) Penyusunan tugas dan tanggung jawab yang akan menjadi dasar 

pelaksanaan pekerjaan; 

c) Memberikan laporan mengenai kinerja karyawan, dan  

d) Bertanggung jawab atas penyelenggaraan program dalam rangka 

peningkatan kualitas SDM divisi.  

8. Departemen Engineering  

 Departemen Engineering memiliki tugas mengatur dan mengendalikan 

kegiatan lelang pada proyek Divisi Infrastruktur untuk menghasilkan perolehan 

kontrak dengan harga lelang kompetitif, menetapkan metode kerja yang tepat untuk 

pelaksanaan sehingga harga pokok penjualan sesuai target Divisi Infrastruktur. 

Wewenang Departemen Engineering adalah menentukan tim lelang.  

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

 Berdasarkan anggaran dasar perusahaan disebutkan maksud dan tujuan 

pendirian perseroan adalah melakukan usaha di bidang industri konstruksi, 

pengusahaan jalan tol, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, 

agroindustri, perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan 



24 

 

 

kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi, pengembangan dan 

pengelolaan perusahaan, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya perusahaan 

dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. Kegiatan utama yang 

dilakukan PT Hutama Karya adalah dibidang jasa konstruksi dan EPC, 

pengoperasian, dan investasi. 

1. Jasa Konstruksi  

 PT Hutama Karya menjalankan usaha sebagai penyedia jasa pelayanan 

konstruksi publik dengan kegiatan utama meliputi jalan dan jembatan, gedung 

bertingkat,  resort, bendungan dan irigasi, dermaga dan pelabuhan laut, bandara.  

2. Engineering, Procurement, and Construction (EPC) 

 Sejak tahun 2013 PT Hutama Karya (Persero) melakukan pengembangan 

bisnis di bidang Engineering, Procurement, and Construction (EPC) dengan model 

usaha yang mempertimbangkan segmen pasar, strategi bersaing, struktur rantai 

nilai, pendapatan, modal, dan strategi pertumbuhan. Dalam pengembangannya PT 

Hutama Karya (Persero) menangani seluruh pekerjaan secara komprehensif, mulai 

dari mendesain proyek, pengadaan barang, dan pembangunan. PT Hutama Karya 

(Persero)  menetapkan arah kebijakan bisnis EPC ini dengan sasaran dan fokus pada 

sektor Pembangkit Listrik Max 2 X 25 MW, pipanisasi Minyak & Gas Bumi, Pabrik 

Semen & Kelapa Sawit, dan prasarana lingkungan.  

3. Investasi  

 Selain menjalankan bisnis utama di bidang jasa konstruksi, PT Hutama 

Karya (Persero) juga melakukan kegiatan investasi pada proyek-proyek 

infrastruktur antara lain: 
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a. Sebesar 1,07% pada PT Takenaka Indonesia, perusahaan patungan di 

bidang pembangunan fasilitas industry; 

b. Sebesar 30% pada PT Hutama Prima, perusahaan patungan di bidang 

asphalt emulsion; 

c. Sebesar 1% pada PT Jasa Marga Bali Toll, perusahaan patungan di bidang 

Jalan Tol Ngurah Rai – Benoa Bali;  

d. Sebesar 1% pada PT Gorontalo Energi;  

e. Sebesar 15% pada PT Prima Terminal Petikemas, bergerak dibidang jasa 

pelayanan terminal petikemas internasional;  

f. Sebesar 40% pada PT Hutama Marga Waskita (PT Harnawas), perusahaan 

yang bergerak di bidang pengelolaan Jalan Tol Kuala Tanjung – Tebing 

Tinggi – Prapat, dan  

g. Sebesar 40% pada PT Hutama Karunia Raya Realtindo, perusahaan yang 

bergerak di bidang realti, properti, dan jasa.  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja  

 PT Hutama Karya Divisi Infrastruktur menjadi perusahaan tempat Praktikan 

melaksanakan PKL selama 40 hari kerja. Selama pelaksanaan PKL, Praktikan 

ditempatkan di bagian akuntansi dibawah naungan Departemen Keuangan yang 

bertanggung jawab langsung terhadap kepala Divisi Infrastruktur.   

 Praktikan ditempatkan pada Bagian Akuntansi dibawah pengawasan Senior 

Manager Akuntansi yaitu Bapak Rafdinal dan terkadang Praktikan membantu 

pekerjaan bagian keuangan. Dalam Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Praktikan 

dibimbing dan diberi tugas oleh Mas Ryan, Mas Hendi, dan Mba Maya. Tugas-

tugas yang dilakukan oleh Praktikan antara lain: 

1. Membuat data cash management pengeluaran kas; 

2. Pencatatan transaksi pengeluaran bank Divisi Infrastruktur; 

3. Membuat surat piutang afiliasi Divisi Infrastruktur; 

4. Membuat jurnal piutang Dana Imbalan Pasca Kerja (DIPK) proyek JO,  dan 

5. Membuat form data permohonan SKBDN/LC untuk pembayaran vendor 

atas pengadaan bahan untuk proyek.  

 

B. Pelaksanaan Kerja  

 Pelaksanaan PKL dimulai dari tanggal 15 Juli s.d 6 September 2019. Selama 

pelaksanaan PKL Praktikan diwajibkan mengenakan pakaian menyesuaikan 
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dengan seragam karyawan PT Hutama Karya (Persero). Berikut aturan pakaian 

yang wajib dikenakan Praktikan selama pelaksanaan PKL: 

 

Tabel III.1 

Aturan Pakaian Selama Pelaksanaan PKL 

Hari  Pakaian  

Senin s.d Rabu  

Kemeja putih, celana bahan hitam, sepatu 

bebas  

Kamis  Kemeja bebas, celana bebas, sepatu bebas  

Jumat  Batik, celana bebas, sepatu bebas  

 Sumber: data diolah oleh Praktikan 

 

 Hari pertama yang dilakukan oleh Praktikan datang ke Divisi Infrastruktur 

lantai 14 HK Tower untuk menemui Senior Manager Bagian Akuntansi untuk 

diberikan informasi terkait pelaksanaan PKL. Selanjutnya Praktikan diantar ke 

Departemen Keuangan untuk diperkenalkan keseluruh karyawan di Departemen 

Keuangan. Selanjutnya Praktikan diberikan tugas oleh mentor untuk memahami 

informasi yang berkaitan dengan pekerjaan apa yang akan dilakukan Praktikan, 

dimulai dengan praktikan disuruh memahami pedoman akuntansi dan pelaporan 

keuangan serta memahami tata cara pada sistem pencatatan proyek PT Hutama 

Karya (Persero). Selanjutnya Praktikan baru diberikan kepercayaan untuk 

mengakses Sistem Informasi Akuntansi dan Keuangan (SIAK) dan diberikan 

beberapa pekerjaan. Berikut ini merupakan pemaparan pekerjaan yang dilakukan 

Praktikan saat melaksanakan PKL di PT Hutama Karya (Persero), antara lain: 

1. Membuat data cash management pengeluaran kas. 

 Praktikan diberikan tugas untuk membuat cash management dan melakukan 

pencatatan transaksi pengeluaran bank Divisi Infrastruktur. Tahapan untuk 
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mencatat transaksi penggunaan kas pada PT Hutama Karya (Persero) adalah 

pertama Bagian Keuangan membuat data cash management di SIAK, setelah data 

form cash management dibuat barulah Bagian Akuntansi yang akan menjurnal.  

Cash management merupakan bentuk laporan pertanggung jawaban atas 

penggunaan kas Divisi Infrastruktur selama 1 bulan periode. Dalam SIAK bentuk 

laporan pertanggung jawaban kas ini terdapat empat pertanggung jawaban, yaitu 

pertanggung jawaban atas pengeluaran kas, pemasukan kas, pengeluaran bank, dan 

pemasukan bank. SIAK ini digunakan oleh Divisi Akuntansi dan Keuangan PT 

Hutama Karya (Persero) untuk melakukan pengawasan langsung seluruh aktivitas 

pencatatan transaksi secara online. Praktikan mendapat tugas dari Bagian Keuangan 

untuk membuat cash management pengeluaran kas, untuk melakukan tugas ini 

praktikan diberikan data register kas dalam bentuk microsoft excel dari staf 

keuangan. berikut adalah langkah-langkah untuk membuat data cash management 

ke dalam SIAK: 

a. Praktikan diberikan data register kas divisi infrastruktur dalam bentuk 

microsoft excel dari staf keuangan (Lampiran 8); 

b. Membuka file excel dan selanjutnya masuk ke halaman website 

www.siphutamakarya.com, sign in dengan memasukkan username, 

password dan mengisi verification code (Lampiran 9); 

c. Pilih accounting & finance, pilih menu cash management  

d. Setelah itu pilih pengeluaran kas, maka akan muncul tampilan awal 

pengeluaran kas yang berisi cari, periode, divisi, dan tambah. Pilih tambah 

untuk menambah data cash management, dan  

http://www.siphutamakarya.com/
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e. Selanjutnya akan muncul form input pengeluaran kas yang berisi jenis 

pengeluaran kas, identitas kas, unit usaha, proyek, tanggal, keterangan, dan 

nominal. Selanjutnya isi form tersebut: 

1) Jenis pengeluaran kas 

Jenis pengeluaran kas terdiri dari tiga jenis, yaitu hutang, non hutang, 

dan droping. Hutang digunakan untuk transaksi pembayaran dengan 

invoice. Non hutang digunakan untuk transaksi pembayaran 

operasional. Droping digunakan untuk transfer dana ke divisi. Untuk 

membuat data cash management pengeluaran kas isi jenis pengeluaran 

kas dengan non hutang. 

2) Identitas kas  

Kolom identitas kas menunjukkan pengeluaran kas berasal dari mana. 

isi kolom identitas kas dengan Kas Divisi Infrastruktur dengan nomor 

03010018.  

3) Unit usaha  

Unit usaha menunjukkan divisi apa yang melakukan transaksi. Isi kolom 

unit usaha dengan Divisi Infrastruktur pada daftar pilihan yang tersedia.  

4) Proyek  

Untuk kolom proyek dikosongkan karena pengeluaran kas untuk 

operasinal divisi infrastruktur.  

5) Tanggal  

Isikan kolom tanggal sesuai dengan tanggal pengeluaran kas pada data 

register kas Divisi Infrastruktur.  
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6) Keterangan  

Isi kolom keterangan dengan jelas sesuai dengan redaksi pengeluaran 

kas pada data register kas Divisi Infrastruktur. Misalnya, pembelian 

BBM untuk kendaraan operasional.  

7) Nominal  

Isi kolom nominal sesuai dengan jumlah nominal pengeluaran kas pada 

data register kas Divisi Infrastruktur. Misalnya, untuk pembelian BBM 

Rp 2.160.000,-. Lalu klik save dan data cash management berhasil 

ditambahkan ke dalam SIAK.  

 Setelah semua data register kas di input kedalam SIAK, selanjutnya akan 

diteruskan kebagian akuntansi untuk di input jurnalnya.   

2. Pencatatan transaksi pengeluaran bank Divisi Infrastruktur.  

 Setelah berhasil membuat data cash management dengan sistem SIAK 

langkah selanjutnya adalah melakukan pencatatan transaksi. Pencatatan transaksi 

bank adalah pencatatan atas transaksi bank baik masuk maupun keluar yang 

dilakukan oleh divisi selama satu periode. Pencatatan transaksi bank dilakukan 

selambat-lambatnya pada tanggal cut off laporan akuntansi setiap bulannya yaitu 

setiap tanggal 25. Transaksi pengeluaran bank dilakukan untuk pembayaran vendor 

atas pekerjaan proyek JO dan non JO. Joint Operation (JO) merupakan 

perkumpulan dua badan atau lebih yang bergabung untuk menyelesaikan suatu 

proyek, penggabungan ini bersifat sementara sampai proyek tersebut selesai 

(Rustadi, 2007). Praktikan ditugaskan untuk melakukan pencatatan atas 

pengeluaran bank proyek non JO. Dokumen yang dibutuhkan Praktikan untuk 
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melakukan pencatatan pengeluaran bank adalah bukti pembayaran bank atau form 

K3 yang telah dicetak Bagian Keuangan (Lampiran 10). Berikut adalah langkah-

langkah untuk mencatat transaksi pengeluaran bank kedalam SIAK:  

a. Praktikan menerima bukti pembayaran bank atau form K3 dari bagian 

keuangan yang sebelumnya telah diperiksa dan diverifikasi oleh senior 

manager keuangan dan akuntansi; 

b. Login SIAK dengan memasukkan username, password, dan verification 

code; 

c. Pilih accounting & finance, lalu pilih menu ledger;  

d. Pilih jurnal pengeluaran kas, maka akan muncul tampilan awal jurnal 

pengeluaran bank yang berisi cari, periode, go, belum diposting, dan sudah 

diposting. Cari data cash management yang sebelumnya sudah dibuat 

dengan cara pilih belum diposting, masukkan nomor dokumen di kolom cari 

dan masukkan periode transaksi, lalu pilih go;  

e. Keluar data untuk menjurnal pengeluaran bank, lalu pilih posting;  

f. Muncul form input pengeluaran bank. Lakukan konfirmasi posting transaksi 

di SIAK dengan dengan bukti fisik pembayaran bank K3 apakah sudah 

sesuai atau belum, jika sudah sesuai pilih save untuk melanjutkan proses 

penjurnalan dan apabila tidak sesuai pilih cancel untuk membatalkan proses 

penjurnalan. Laporkan hal ini pada Bagian Keuangan bahwa data cash 

management transaksi ini tidak sesuai dan akan diperbaiki dahulu; 

g. Muncul form input pengeluaran bank, dibagian bawah sudah terdapat 

keterangan debit kredit untuk jurnal pengeluaran bank. Posisi kredit akan 



32 

 

 

otomatis terisi karena akun dan identitas sudah ditentukan saat membuat 

cash management dengan akun bank operasional (11121). Jadi, tugas 

Praktikan menambahkan jurnal untuk posisi debit; 

h. Untuk menambahkan jurnal pilih edit pada keterangan pada posisi debit. 

Lalu akan muncul form input jurnal account. Isi nomor account cari akun 

rekening koran hubungan keuangan (21921) pada menu pilihan dalam 

kolom nomor account. Keterangan transaksi sudah otomotis terisi saat 

membuat cash management. Jumlah terisi otomatis saat pembuatan cash 

management. Status menunjukkan transaksi di posisi debit atau kredit, 

posisi sudah otomatis terisi debit. Kode identitas dikosongkan di isi karena 

ini merupakan pembayaran proyek Non JO.  

i. Form input jurnal account terisi semuanya pilih save, maka akan kembali 

ke form input pengeluaran bank. Pilih generate nomor rekonsiliasi untuk 

memilih pembayaran untuk proyek apa;  

j. Semuanya selesai perhatikan kembali transaksi apakah pembayaran berupa 

pelunasan atau angsuran. Jika pembayaran berupa pelunasan maka kita 

harus menambahkan jurnal PPh nya apabila pembayaran angsuran tidak 

perlu menambahkan jurnal PPh dan pilih kembali proses penjurnalan 

selesai;  

k. Apabila transaksi berupa pelunasan maka harus ditambahkan jurnal PPh. 

Untuk menambahkan jurnal PPh pilih tambah data pada bagian bawah 

keterangan debit kredit; 
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l. Isi form input jurnal account, pertama Praktikan akan mengisi pada posisi 

bagian debit terlebih dahulu. Isi nomor acoount cari akun rekening koran 

hubungan keuangan (21921) pada menu pilihan dalam kolom nomor 

account. Isi keterangan dengan menambahkan kata PPh pada keterangan 

yang sama dengan sebelumnya. Isi jumlah dengan jumlah PPh yang 

dipungut. Pilih status di posisi debit. Kode identitas dikosongkan, lalu pilih 

save;  

m. Selanjutnya generate nomor rekonsiliasi sama seperti point I; 

n. Menggenerate nomor rekonsiliasi sudah selesai lalu tambah data untuk 

posisi kredit, Isi form input jurnal account. Isi nomor account dengan akun 

PPh final (21541) untuk pembayaran pekerjaan, PPh pasal 23 (21551) untuk 

pembayaran sewa, dan PPh pasal 22 (21571) untuk pembayaran pengadaan 

bahan proyek. Untuk kolom keteragan dan jumlah isi sama dengan point k. 

Pilih status di posisi kredit. Kode identitas di isi nama mitra, lalu pilih save;  

o. Praktikan menuliskan jurnal di dokumen bukti pembayaran K3 sesuai 

dengan data pada SIAK lalu menanda tangani form K3, dan  

p. Jika jurnal pengeluaran sudah balance, pilih kembali ke halaman sudah di 

posting kita bisa melihat jurnal yang sudah berhasil di posting. 

Setelah berhasil di posting di SIAK data akan masuk kedalam ledger yang 

akan dibuatkan laporan keuangan divisi bulanan oleh staf akuntansi. Dokumen 

bukti pembayaran K3 yang sudah diinput lalu disusun sesuai urutan untuk 

diarsipkan (Lampiran 11).  
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Berikut ini adalah alur kerja dalam membuat data cash management dan 

pencatatan transaksi pengeluaran bank Divisi Infrastruktur: 

 

 

Gambar III.1 

Alur proses pembuatan cash management dan transaksi pengeluaran 

bank 

 

Sumber: data diolah oleh Praktikan  
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3. Membuat jurnal piutang Dana Imbalan Pasca Kerja (DIPK)  

 Tugas selanjutnya yang dipercayakan pada praktikan adalah membuat jurnal 

piutang. Piutang merupakan tuntutan pada pihak luar perusahaan yang diharapkan 

akan diselesaikan dengan penerimaan sejumlah uang tunai (Amalia, 2019). 

Praktikan di tugaskan untuk membuat jurnal piutang atas dana imbalan pasca kerja 

(DIPK). Dalam melaksanakan tugas tersebut praktikan sebelumnya diberikan data 

berupa Microsoft Excel dari bagian akuntansi. Dalam membuat jurnal piutang ini 

dilakukan melalui 3 tahap, yaitu membuat kontrak piutang, membuat invoice 

piutang dan terakhir menjurnal piutang. Setelah data diperoleh, praktikan membuat 

jurnal piutang dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuat kontrak piutang  

1) Membuka data Microsoft Excel DIPK proyek JO yang diterima dari staf 

akuntansi (Lampiaran 12); 

2) Login SIAK dengan memasukkan username, password, dan verification 

code;  

3) Pilih Accounting & Finance;  

4) Pilih Account Receivable dan pilih kontrak receivable;  

5) Pilih tambah data kemudian akan muncul form input kontrak dengan 

rekanan;  

6)  Isi form input kontrak dengan rekanan, isi tanggal kontrak dengan 

tanggal cut off bulanan, isi nomor kontrak dengan format jenis piutang, 

divisi, bulan dan tahun, nama proyek, selanjutnya isi keterangan sama 

dengan nomor kontrak, pilih nama rekanan di mitra afiliasi dan pilih 
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nama rekanan, isi harga borongan sesuai dengan nilai kontrak dari data 

yang diberikan staf akuntansi, pilih unit usaha dengan divisi 

infrastruktur, dan   

7) Pilih save untuk menyimpan kontrak.  

b. Membuat invoice piutang 

1) Pilih Account Receivable dan pilih invoice receivable; 

2) Pilih tambah data kemudian akan muncul form input invoice ke owner; 

3) Isi form input invoice ke owner, isi unit kerja dengan memilih divisi 

infrastruktur, isi nomor invoice dengan format jenis piutang, divisi, 

bulan dan tahun, nama proyek, selanjutnya isi tanggal invoice dan 

tanggal terima invoice pada tanggal cut off bulanan, isi nomor kontrak 

dengan memilih nomor kontrak yang sebelumnya telah dibuat pada 

tahap membuat kontrak piutang, lalu untuk nama rekanan, nilai kontrak 

dan nilai invoice akan terisi secara otomatis sesuai dengan kontrak yang 

telah dibuat sebelumnya, isi term of payment sesuai dengan ketentuan 

pembayaran misalnya 30 hari setelah jatuh tempo, dan  

4) Pilih save untuk menyimpan invoice dan invoice yang telah dibuat dapat 

dilihat di halaman invoice receivable. 

c. Menjurnal piutang 

1) Pilih ledger dan pilih jurnal piutang; 

2) Cari piutang yang akan di posting dengan cara memasukkan nomor 

invoice yang telah dibuat pada tahap membuat invoice piutang dan ubah 

periode di kolom pencarian, lalu klik posting;  
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3) Cek kembali form input jurnal piutang apakah sudah sesuai jika sudah 

klik save untuk melanjutkan penjurnalan;  

4) Mulai melakukan penjurnalan, pada form input jurnal piutang ini posisi 

debit dan kreditnya belum ada nama akunnya, pilih edit pada keterangan 

bagian debit untuk memasukkan akun pada bagian debit, masukkan 

akun piutang usaha ventura bersama (11351). Lalu pilih edit pada bagian 

kredit untuk memasukkan akun pada bagian kredit, masukkan akun 

biaya yang masih harus dibayar lainnya (21791), untuk kolom yang 

lainnya sudah otomatis terisi ketika membuat invoice piutang, dan  

5) Form input jurnal piutang sudah balance, pilih kembali maka jurnal 

akan otomatis terposting. 

Contoh:  

11351  Piutang Usaha Ventura Bersama   30.000.000 

 21791  Biaya yang masih harus dibayar   30.000.000 

 

 Setelah piutang berhasil terposting di dalam SIAK data tersebut akan masuk 

ke dalam ledger yang kemudian akan dibuat data memonitoring piutang proyek dan 

juga laporan keuangan bulanan Divisi Infrastruktur oleh staf akuntansi. 

 Berikut ini adalah alur kerja dalam membuat jurnal piutang Dana Imbalan 

Pasca Kerja proyek JO Divisi Infrastruktur:  
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Gambar III.2 

Alur proses pembuatan jurnal piutang  

Sumber: data diolah oleh Praktikan 

Keterangan: 

  = terminal point symbol berfungsi sebagai permulaan (start) atau      

      Akhir (stop) 

  

  = symbol input – output berfungsi untuk menyatakan output dan 

      Input tanpa tergantung dengan jenis peralatannya 
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 = processing symbol berfungsi untuk menunjukkan pengolahan yang  

    Dilakukan oleh computer/pc 

  

 = symbol preparation berfungsi untuk mempersiapkan penyimpanan  

    Yang akan digunakan sebagai tempat pengolahan di dalam storage 

  

 = symbol keying operation berfungsi untuk pemasukan data secara  

    Manual on-line keyboard  

 

Sumber: data diperoleh dari www.bukubiruku.com 

 

4. Membuat surat piutang afiliasi Divisi Infrastruktur. 

 Deskripsi pekerjaan yang selanjutnya dilakukan oleh praktikan yaitu 

membuat invoice piutang dan surat piutang afiliasi Divisi Infrastruktur. Piutang 

afiliasi harus diupdate setiap bulannya untuk menunjukkan bagaimana jumlah 

piutang yang sebenarnya. Piutang afiliasi ini terdiri dari gaji tetap, yang masih harus 

dibayar, asuransi serta biaya akomondasi yang dibebankan kepada proyek. Berikut 

ini langkah-langkah dalam membuat invoice dan surat piutang afiliasi Divisi 

Infrastruktur: 

a. Membuat invoice piutang afiliasi  

1) Membuka data excel piutang afiliasi proyek;  

2) Login SIAK; 

http://www.bukubiruku.com/
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3) Buka buku besar piutang afiliasi dengan akun piutang usaha ventura 

bersama (11351);  

4) Sesuaikan dengan data bulan terakhir di excel dan data terakhir bulan 

yang sama di SIAK;  

5) Apabila sudah sesuai selanjutnya adalah update saldo piutang bulan 

baru. Data di SIAK dipindahkan ke data excel untuk update piutang; 

6) Buka sheet inv rev untuk update invoice bulan baru. Masukkan update 

piutang ke dalam invoice (Lampiran 13), dan   

7) Setelah diupdate lalu total piutang invoice dipindahkan ke dalam 

kuitansi (Lampiran 14).  

b. Membuat surat piutang afiliasi 

 Setelah melakukan update data piutang di excel dan SIAK selanjutnya 

membuat surat piutang afiliasi. Surat piutang afiliasi ini nantinya akan diajukan 

kepada kepala divisi untuk diverifikasi. Surat piutang afiliasi berisi update total 

nilai invoice dan detail tagihan piutang. Detail tagihan yang ditulis di dalam surat 

piutang afiliasi, antara lain: 

1) Saldo bulan terakhir sebelum update; 

2) Mutasi debit bulan baru; 

3) Mutasi kredit bulan baru (jika ada), dan  

4) Saldo bulan terakhir setelah update. 
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5. Membuat Form Data Permohonan SKBDN/LC untuk Pembararan Vendor atas 

pengadaan bahan proyek  

 Selanjutnya Praktikan diberikan tugas dari Bagian Keuangan untuk 

membuat form data permohonan SKBDN/LC. PT Hutama Karya (Persero) 

menggunakan metode SKBDN untuk melakukan pembayaran kepada vendor atas 

pengadaan bahan proyek. Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) 

adalah instrument yang diterbitkan oleh bank atas permintaan pembeli yang 

berisikan janji bahwa bank akan membayarkan sejumlah uang kepada penjual 

apabila bank menerima dokumen yang menjadi syarat SKBDN dari penjual (PT 

Suretindo Mandiri Utama, 2018). Dokumen yang dibutuhkan Praktikan untuk 

mengerjakan tugas ini adalah form excel SKDBN dan dokumen yang dibuthkan 

dalam mengisi form permohonan SKBDN, antara lain kontrak owner, kontrak 

supplier, copy ARP, cash flow proyek, mc terakhir, schedule pengiriman dan 

pembayaran SKBDN, dan kondisi proyek yang sudah di cek kebenarannya 

(Lampiran 16). Berikut ini langkah-langkah untuk membuat menginput data pada 

form permohonan SKBDN/LC: 

a. Praktikan mendapatkan dokumen yang dibutuhkan untuk mengisi form 

permohonan SKBDN dan data excel yang berisi form tersebut;  

b. Mengecek dokumen yang diberikan apakah sudah lengkap dan sesuai 

dengan daftar check list kelengkapan SKBDN;  

c. Membuka microsoft excel yang berisi form permohonan SKBDN;  
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d. Input data-data dari dokumen kontrak owner, kontrak supplier, copy ARP, 

cash flow proyek, mc terakhir, schedule pengiriman dan pembayaran 

SKBDN ke dalam form yang ada pada microsoft excel, dan  

e. Setelah selesai melakukan penginputan, save dokumen kemudian cetak 

dokumen tersebut.    

Setelah form permohonan SKBDN dicetak lalu di fotocopy 2 rangkap, lalu 

diberikan kepada asisten manajer keuangan untuk dikirim ke Bagian Keuangan 

kantor pusat untuk dibuatkan aplikasi bank.   

 

C. Kendala Yang Dihadapi  

  Selama Praktikan melaksanakan PKL di PT Hutama Karya (Persero) Divisi 

Infrastruktur. Dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan mentor tidak terlepas 

dari kendala yang Praktikan rasakan sehingga menghambat pekerjaan tugas 

tersebut. Berikut ini adalah kendala yang dihadapi Praktikan dalam menjalankan 

pekerjaan sebagai staf akuntansi di PT Hutama Karya Divisi Infrastruktur: 

1. Praktikan mengalami kesulitan dalam menghafal proyek yang digunakan 

untuk melakukan input jurnal. Hal ini dikarenakan banyaknya daftar proyek 

dan juga terkadang ada daftar proyek yang double di sistem; 

2. Dalam menggunakan Sistem Informasi Akuntansi dan Keuangan (SIAK) 

praktikan masih belum terbiasa dan baru Praktikan dapatkan saat 

pelaksanaan PKL, dan  

3. Kurangnya pengetahuan Praktikan terkait akuntansi dan istilah yang 

digunakan dalam bidang konstruksi sehingga menghambat Praktikan dalam 

menyelesaikan pekerjaan.  
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Kendala yang dihadapi Praktikan diatas, dikendalikan dengan beberapa cara 

berikut: 

1. Praktikan selalu melakukan konfirmasi ulang kepada staf akuntansi apakah 

proyek di dipilih sudah benar atau belum. Jika belum maka Praktikan akan 

menunggu konfirmasi staf akuntansi untuk membantu mencari;  

2. Praktikan selalu meminta bimbingan kepada mentor dalam mengoperasikan 

Sistem Informasi Akuntansi dan Keuangan (SIAK), dan  

3. Praktikan mencari referensi mengenai akuntansi serta istilah di bidang 

konstruksi melalui internet maupun bertanya kepada staf akuntansi.   
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BAB IV 

KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan 

Praktikan melaksanakan PKL di PT Hutama Karya (Persero) yang 

beralamat di HK Tower Jl. Letjen MT Haryono kav 8 Cawang, Jakarta Timur. 

Perusahaan ini bergerak di bidang bisnis konstruksi. Dalam melaksanakan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan Praktikan di tempatkan pada Departemen Keuangan bagian 

Akuntansi. Selain itu pelaksanaan PKL ini memberikan kesempatan pada Praktikan 

untuk menambah pengetahuan serta pengalamaan berkaitan dengan proses 

Akuntansi pada perusahaan konstruksi. Pelaksanaan kegiatan PKL ini sangat 

berguna dan banyak memberikan manfaat bagi para mahasiswa S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

 Kesimpulan yang didapat Praktikan setelah melaksanakan PKL di PT 

Hutama Karya (Persero) Divisi Infrastruktur selama 40 hari kerja, antara lain: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman  praktikan dalam dunia kerja 

dibidang akuntansi serta dapat mengoperasikan Sistem Informasi Akuntansi 

dan Keuangan (SIAK); 

2. Praktikan mengetahui gambaran umum sistem kerja pada PT Hutama Karya 

(Persero) ; 

3. Praktikan dapat mengetahui bahwa dalam mengerjakan setiap pekerjaan 

perlu  didasari sikap professional,disiplin waktu dan bertanggung jawab 

agar setiap pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik;  
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4. Praktikan menambah relasi dan mengetahui istilah-istilah baru dalam 

akuntansi perusahaan konstruksi, dan  

5. Praktikan dapat belajar beradaptasi dengan lingkungan baru dan 

mendapatkan ilmu baru yang sebelumnya tidak didapatkan ketika 

perkuliahan.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pengalaman Praktikan selama melaksanakan PKL, Praktikan 

menyadari perlu adanya masukan untuk dapat dijadikan bahan evaluasi yang akan 

berguna bagi semua pihak terkait agar pelaksanaan PKL selanjutnya agar dapat 

berjalan dengan baik. Berikut adalah saran yang diberikan oleh Praktikan, antara 

lain: 

1. Bagi Praktikan Selanjutnya 

a. Praktikan diharapkan untuk mencari informasi mengenai instansi yang 

akan dipilih untuk melaksanakan PKL dari jauh hari agar dapat 

melaksanakan PKL secara tepat waktu;  

b. Praktikan diharapkan untuk mempersiapkan diri lebih baik dalam hal 

pengetahuan maupun keterampilan kerja agar dapat mengerjakan tugas 

yang diberikan mentor dengan baik; 

c. Praktikan diharpkan menanamkan sikap, disiplin, dan tahan terhadap 

tekanan karena kondisi perusahaan yang dinamis; 

d. Praktikan diharapkan harus lebih aktif bertanya apabila mengalami 

kesulitan dalam melaksanakan tugas yang diberikan; dan  
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e. Praktikan dalam melaksanakan PKL diharapkan dapat menjaga nama 

baik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Prodi memberikan arahan serta sosialisasi mengenai program PKL sejak 

jauh hari kepada mahasiswa;  

b. Fakultas Ekonomi diharapkan menjalin hubungan mengenai penyedia 

tempat PKL dengan perusahaan maupun lembaga pemerintah agar dapat 

mempermudah mahasiswa mendapatkan tempat PKL;  

c. Mengevaluasi waktu pelaksanaan PKL karena kebanyakan perusahaan 

mensyratkan pelaksanaan kegiatan magang minimal 3 bulan; dan  

d. Pihak Univeristas diharapkan dapat mempermudah mahasiswa dalam 

pelaksanaan PKL, khususnya dalam mengurus surat perizinan untuk 

melaksanakan PKL. 

 

3. Bagi PT Hutama Karya (Persero) Divisi Infrastruktur 

a. PT Hutama Karya (Persero) sebaiknya dalam Sistem Informasi 

Akuntansi dan Keuangan (SIAK) menambahkan kolom search agar 

mempermudah dalam memilih proyek; 

b. PT Hutama Karya (Persero) sebaiknya mulai memperbaiki nomor 

identitas proyek yang sama agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih 

proyek; dan  
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c. PT Hutama Karya (Persero) sebaiknya tetap menjalin kerjasama dengan 

Universitas Negeri Jakarta khususnya program studi Akuntansi untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan PKL.  
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Lampiran 1: Surat Permohonan PKL  
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Lampiran 2: Surat Penerimaan PKL  
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Lampiran 3: Daftar hadir PKL  
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Lampiran 3: Daftar hadir PKL (Lanjutan) 
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Lampiran 3: Daftar hadir PKL (Lanjutan) 
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 Lampiran 4: Surat penilaian PKL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5: Log harian PKL  
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Lampiran 5: Log harian PKL 
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Lampiran 5: Log harian PKL (Lanjutan) 
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Lampiran 6: Surat keterangan pelaksanaan PKL  
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Lampiran 7: Struktur organisasi PT Hutama Karya (Persero) 
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Lampiran 8: Register Kas Divisi Infrastruktur  
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Lampiran 9: Tampilan Awal SIAK  
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Lampiran 10: Bukti Pembayaran Form K3 
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Lampiran 12: Data Dana Imbalan Pasca Kerja Proyek JO  
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Lampiran 13: Invoice piutang afiliasi  
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Lampiran 14: Kuitansi piutang afiliasi  
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Lampiran 15: Daftar Checklist kelengkapan SKBDN 
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Lampiran 16: Acara seminar kebangasaan BUMN 
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Lampiran 17: Kartu konsultasi bimbingan PKL 

 

 


